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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

   Investasi adalah komitmen sejumlah dana atau sumberdaya lainnya 

yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan untuk memperoleh sejumlah 

keuntungan dimasa datang (Tandelilin, 2001: 3). Seorang investor membeli 

sejumlah saham saat ini dengan harapan untuk memperoleh keuntungan, baik 

itu berupa kenaikan harga saham maupun sejumlah deviden dimasa yang akan 

datang. 

  Istilah investasi bisa berkaitan dengan berbagai macam aktivitas. 

Investasi ini dapat berbentuk real assets (seperti rumah, tanah dan emas) atau 

berbentuk financial assets (surat-surat berharga) yang diperjualbelikan 

diantara investor. 

Tujuan investor melakukan investasi pada dasarnya adalah untuk 

‘menghasilkan sejumlah uang’. Tetapi tujuan investor melakukan investasi 

yang lebih luas adalah untuk meningkatkan kesejahteraannya. Kesejahteraan 

dalam hal ini adalah kesejahteraan keuangannya, yang bisa diukur dengan 

penjumlahan pendapatan pada saat ini ditambah nilai saat ini dari pendapatan 

masa datang. 

Financial assets merupakan klaim berbentuk surat berharga atas 

sejumlah asset-asset pihak penerbit surat berharga tersebut (Tandelilin, 2001: 

3). Menurut Jogiyanto (2000: 7), investasi dalam bentuk financial assets dapat 

berupa investasi langsung maupun investasi tidak langsung. Investasi 
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langsung merupakan investasi yang dilakukan dengan cara membeli langsung 

financial assets dari suatu perusahaan. Sedang investasi tidak langsung 

dilakukan dengan membeli saham perusahaan investasi yang mempunyai 

portofolio financial assets dari perusahaan lain. 

Di Indonesia, investasi langsung maupun investasi tidak langsung 

sama-sama telah berkembang dengan baik. Namun demikian, investor lebih 

banyak melakukan investasi langsung daripada investasi tidak langsung. 

Investasi langsung yang digemari investor terutama dengan membeli saham. 

Saham adalah surat bukti bahwa kepemilikan atas asset-asset 

perusahaan yang mengeluarkan saham (Tandelilin, 2001: 18). Saham 

merupakan salah satu jenis sekuritas yang sangat popular diperjualbelikan di 

pasar modal. Saham dapat dibedakan menjadi saham biasa dan saham 

preferen. Dibandingkan dengan surat berharga lainnya, saham memiliki resiko 

yang lebih tinggi. 

Dalam melakukan proses investasi, seorang investor terlebih dahulu 

harus mengetahui beberapa konsep dasar investasi. Hal mendasar dalam 

proses keputusan investasi adalah pemahaman hubungan antara return yang 

diharapkan dengan risiko suatu investasi. Hubungan risiko dan return yang 

diharapkan dari suatu investasi merupakan hubungan yang searah dan linear. 

Artinya semakin besar risiko yang harus ditanggung, semakin besar pula 

tingkat return yang diharapkan. Hubungan seperti itulah yang menjawab 

pertanyaan mengapa tidak semua investor hanya berinvestasi pada asset yang 

menawarkan tingkat return yang paling tinggi. Disamping memperhatikan 
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return yang tinggi, investor juga harus mempertimbangkan tingkat risiko yang 

harus ditanggung. 

Setiap investasi dipastikan terdapat adanya risiko. Risiko ini bisa 

dibagi dalam risiko sistematik dan risiko tidak sistematik (Husnan, 1994: 167). 

Risiko sistematik merupakan risiko yang selalu ada dan tidak dapat 

dihilangkan walaupun itu dengan menggunakan diversifikasi. Sedang risiko 

tidak sistematik adalah risiko yang dapat dihilangkan dengan diversifikasi. 

Dalam pengukuran risiko, kita bisa menggunakan beta. Beta 

merupakan pengukur risiko sistematik dari suatu sekuritas atau portofolio 

relatif terhadap risiko pasar (Jogiyanto, 2001: 238). Beta menggambarkan 

volatilitas return suatu sekuritas atau portofolio terhadap return pasar. 

Volatilitas sendiri dapat didefinisikan sebagai fluktuasi dari return-return 

suatu sekuritas atau portofolio dalam suatu periode waktu tertentu (Jogiyanto, 

2000: 238). Beta cenderung mendekati satu. 

Beta saham merupakan pengukur risiko sistematik saham terhadap 

risiko pasar. Beta suatu saham dapat digunakan dalam mempertimbangkan 

alternatif pemilihan investasi saham (Indriastuti, 2001). Dalam perkembangan 

investasi pada suatu perusahaan, dapat dilihat pada volume perdagangan 

sahamnya. Volume perdagangan saham menunjukkan banyaknya transaksi 

yang terjadi dalam satu kali sesi perdagangan (Ma’rifah, 2002). Untuk 

mengetahui volume perdagangan saham yang terjadi dapat dilihat dari 

aktivitas perdagangannya. Aktivitas perdagangan suatu saham dapat dihitung 

dengan TVA (Trading Volume Activity). 
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Penelitian mengenai beta telah banyak dilakukan seperti Beaver dkk 

(1970), Tandelilin (1997), Haroyah (2000), Indriastuti (2001), Renaningdiah 

(2003) dan Warsito dkk (2003). Penelitian mengenai volume perdagangan 

saham juga banyak, terutama berhubungan dengan event study seperti Husnan 

dan Wibowo (1996), Beza dan Na’im (1998), Hastuti dan Sudibyo (1998), 

Hidayah dan Triatmoko (2002), serta Ma’rifah (2002). Sedang untuk 

penelitian yang meneliti mengenai beta saham terhadap volume perdagangan 

saham masih jarang diteliti. Altkins dan Dyl (1997) meneliti mengenai spread, 

market, value, dan risiko terhadap holding period. Holding period ini didapat 

dari jumlah saham yang beredar dibagi dengan volume perdagangan. 

Penelitian Alkins dan Dyl ini dilakukan juga oleh Miapuspita dkk (2003) yang 

diterapkan pada BEJ (Bursa Efek Jakarta). 

Dengan latar belakang tersebut maka penelitian ini mencoba untuk 

mengetahui apakah beta saham berpengaruh terhadap volume perdagangan 

saham. Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu (Miapuspita dkk, 

2003) dalam hal ini yang diteliti Miapuspita dkk adalah holding period, 

sedangkan penelitian ini, volume perdagangan saham yang nantinya dihitung 

dengan TVA. Alasan penggunaan TVA karena penelitian-penelitian terdahulu 

menggunakan TVA dalam menguji volume perdagangan saham. TVA 

memberikan informasi mengenai volume perdagangan saham yang diperoleh 

dari aktivitas perdagangannya. Perusahaan yang digunakan Miapuspita dkk 

adalah perusahaan yang masuk dan tercatat dalam 20 saham teraktif dari tahun 

2001, sedang dalam penelitian ini digunakan sejumlah perusahaan manufaktur 
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yang go publik pada tahun 2007. Pemilihan perusahaan manufaktur karena 

risiko pada perusahaan manufaktur cenderung memiliki nilai yang lebih tinggi 

daripada perusahaan jasa (Haroyah, 2000). 

Berdasarkan pertimbangan tersebut maka penelitian ini mengambil 

judul: PENGARUH BETA SAHAM TERHADAP VOLUME 

PERDAGANGAN SAHAM PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR 

YANG GO PUBLIK DI BEJ TAHUN 2007 (Studi Empiris Terhadap 

Perusahaan Manufaktur yang mengeluarkan Saham Biasa). 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, yang menjadi 

permasalahan adalah : 

 “Apakah terdapat pengaruh beta saham terhadap volume perdagangan 

saham pada perusahaan manufaktur yang go publik di BEJ tahun 

2007?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh 

beta saham terhadap volume perdagangan saham pada perusahaan manufaktur 

yang go publik di BEJ tahun 2007. 
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D. Manfaat Penelitian  

  Manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi investor, sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam 

melakukan pengambilan keputusan investasi. 

2. Bagi perusahaan penerbit saham, sebagai bahan pertimbangan atas gejolak 

yang terjadi atas perdagangan sahamnya. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai bahan pembanding dari penelitian yang sejenis. 

 

E. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN  

Terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini akan di uraikan teori-teori yang meliputi 

sejarah dan perkembangan pasar modal di Indonesia, 

pengertian pasar modal, pengertian Beta saham, pengertian 

risiko, pengertian volume perdagangan,  penelitian 

terdahulu, serta teori-teori relevan yang mendukung 

penelitian ini.  
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Didalam metode penelitian ini akan diuraikan tentang 

kerangka teoritik, hipotesis, desain penelitian, penentuan 

populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan teknik 

analisis data. 

BAB IV : PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini akan diuraikan gambaran umum tentang 

perusahaan manufaktur yang Go publik, analisa data, 

pembahasan, dan hasil penelitian. 

  BAB V :  PENUTUP  

Adalah bab terakhir yang meliputi penutup yang akan 

menguraikan kesimpulan dan keterbatasan dari penelitian 

yang dilakukan serta menguraikan saran dan implikasi yang 

dapat peneliti berikan sehubungan dengan penelitian 

tersebut. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 




